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• Per-BAN-PT No. 2 Tahun 2017, Sistem Akreditasi Nasional Dikti
• Per-BAN-PT No. 4 Tahun 2017, Kebijakan Penyusunan Instrumen Akreditasi

• Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015, SN-Dikti
• Permenristekdikti No. 50 Tahun 2018, (tentang Perubahan atas Permenristekdikti

No 44 Tahun 2015 tentang SN-Dikti)
• Permenristekdikti No. 32 Tahun 2016, Akreditasi Prodi & PT
• Permenristekdikti No. 61 Tahun 2016, PD-Dikti
• Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016, SPM-Dikti
• Permenristekdikti No. 51 Tahun 2018, Pendirian Perubahan Pembubaran PTN dan

Pendirian, Perubahan dan Pencabutan ijin PTS

6

Undang-Undang No. 12 Tahun 2012, Pendidikan Tinggi

PENJAMINAN MUTU

Dasar Hukum



Milestone

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi di Indonesia

Sebelum
Th 1998

Pasca
Th 1998

Th 
2003

Th 
2007

Th 
2010

Th 
2008

Kurikulum 
nasional 
atau 
Kurikulum 
inti 
untuk 
setiap 
program 
studi

PT
kebebasan
akademik,
otonomi 

keilmuan,  
otonomi 

PT.

UU No.20/2003 
Sisdiknas. 
Pasal 50 ayat (6)
PT menentukan 
kebijakan dan 
memiliki otonomi 
dalam mengelola 
pendidikan di 
lembaganya.
kemandirian 
perguruan 
tinggi untuk 
mengelola sendiri 
Lembaganya.

Ditjen Dikti 
menginisiasi gagasan 
penjaminan mutu di 
PT yang dilaksanakan 
oleh PT sendiri. 
Pedoman 
Penjaminan Mutu 
(Quality Assurance) 
Pendidikan Tinggi  
10 (sepuluh) Buku 
Praktek Baik 
Penjaminan Mutu di 
berbagai bidang 
pendidikan tinggi, 
seperti kurikulum, 
pembelajaran, 
suasana akademik, 
kemahasiswaan, 
sumber daya 
manusia, penelitian, 
pengabdian kepada 
masyarakat, dan lain-
lain 

Diseminasi
Penjamu ke
perguruan 
Tinggi
apa, 
mengapa, 
siapa, di 
mana, 
bilamana, dan 
bagaimana 
Sistem 
Penjamu di PT

Buku Bahan 
Pelatihan 
Sistem 
Penjaminan 
Mutu 
Internal 
PT 

Desiminasi 
62,04% dari 
3.216 PT), 
Pelatihan 
SPMI 24,50% 
dari 3.216 PT. 

Th 
2012

UU No 12
Tentang PT
BAB III
PENJAMINAN 
MUTU
-SPMI
-SPME
-PD DIKTI

Buku 
Pedoman 
SPM Dikti).
Sistem 
Penjaminan 
Mutu 
Internal, 
Sistem 
Penjaminan 
Mutu 
Eksternal 
atau 
akreditasi, 
dan 
Pangkalan 
Data 
Pendidikan 
Tinggi

Th 
2014

Th 
2015

DIR. 
PEN-
JAMU
PerMen
Ristekdikti
15
SOTK
Tupoksi

Permen
Dikbud
No.50/
2014
SPM-PT

Revisi 
Permen
Dikbud
No.50
2014

Uji 
Publik 
SN-DIKTI 
No..44/2
015

TOT FAS-
PUS/FAS
WIL 
SPMI

21 Tahun PerjanalanBUDAYA MUTU  

Th 
2016

TOT 

SPMI100 

orang

KOORDINA

SI dg BAN-

PT

*Lounching 

Klinik SPMI

*Permen 

ristekdikti

No.62

SPM-PT

*Menulis 

Pengalaman 

Praktis & 

Inspiratif

FAS 
PUSAT1
4
(SK Dirjen 
Belmawa 
No.019/B1
/SK/2016
FAS 
WILAYAH
115
BIMTEK 
(1.800 
Prodi)

Th 
2017

Th 
2018

Th 
2019

Penambah
an 
Fasilitator 
Pusat
-Klnik SPMI 
Mobile
-SK Dokter 
Klinik SPMI

MONEV 
RTL 
BIMTEK 
SOMI

FAS PUSAT28
(SK Dirjen 
Belmawa 
No.111/2016
FAS 
WILAYAH204
SK Dirjen 
No.110/2016
BIMTEK2000 
Prodi

KOORDINASI 
dg BAN-PT
Klinik SPMI 
Mobile
Internationa
l Conference
Sistem 
Layanan 

Data SPMI
Klinik SPMI 
Mobile

Roadmap
Akre   Int.
Fasilitasi 
Prodi Mnj
Akre Int.
Pemetaan 
SPMI
Program 
Asuh

Permen 
ristekdikti
No.51 
Izin 
Pendirian.
PT Dan 
Pendirian 
PJJ

Buku 
Sistem 
Penjami
nan 
Mutu 
PT
Internal
Ekternal

-STD PJJ
-Perbaikan 
SPMI PJJ

Fasilitasi 
Prodi
Akreditasi 
Internasio
nal 

Kerja-KERJA-KerjaKerja-KERJA-Kerja



Program Direktorat Penjaminan Mutu 2019

1. Diseminasi SPMI
2. Lokakarya SPMI
3. Lokakarya 

Penyusunan 
Dokumen SPMI

4. Lokakarya AMI
5. Pendampingan 

Audit Mutu 
Internal

8. Bimbingan Teknis
9. Semiloka Budaya Mutu
10.Seminar/Simposium 

Penjaminan Mutu

11. Sistem Informasi dan
Klinik SPMI

12. Percepatan Penjaminan 
Mutu

13. Penguatan FK
14. Penguatan Sistem Uji
15. Standarisasi Pelaksanaan Uji
16. Pengembangan Sistem Uji 

Kompetensi

20. Program Asuh
21. Penguatan Kopertis 2018
22. Prodi Int’l
23. SPMI Daring
24. Uji Kompetensi Daring

Program 
&Kegiatan

Penjaminan 
Mutu

6. Lokakarya Calon Pelatih 
SPMI – Nasional

7. Penguatan SPMI -
Internasional

17. Uji Kompetensi
18. Pembinaan Retaker
19. Pelatihan Item 

Development



Peningkatan Layanan Mutu Perguruan Tinggi Thn 2019

Konsultasi SPMI & 
Penguatan SPMI 

Mobile

Output:

Program Studi

Menerapkan SPMI

Prodi mengikuti 
sosialisasi Road map 

menuju AI

Prodi menerima 
Bimtek SPMI dan 

Menuju AI

Diseminasi Sistem 
Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI)

PT mengisi 
Pemetaan Implem. 

SPMI

Prodi mengikuti 
Seminar 

Internasional

Konsultasi SPMI

Target Realisasi

180 221

Penguatan SPMI 
Mobile

Target Realisasi

600 829

Prodi penerima 
Bimtek

Target Realisasi

933 329

Penguatan SPMI 
Mobile

Target Realisasi

10 11

Prodi mengikuti 
Sosialisasi Road 
Map Menuju AI

Target Realisasi

1500 1261

Diseminasi SPMI

Target Realisasi

800 731

Pengisian 
Pemetaan 

Implem. SPMI

Target Realisasi

900 478

Prodi Mengikuti 
Seminar 

Internasional

Target Realisasi

250 224



Data Akreditasi Perguruan Tinggi dan Program Studi
(Per 6 September 2019)

NO. LLDIKTI
JUMLAH

PT

JUMLAH AKREDITASI
PERGURUAN TINGGI PROGRAM STUDI

A B C A B C
1 Wilayah I 369 3 59 88 103 540 315
2 Wilayah II 313 2 51 91 93 641 208
3 Wilayah III 445 13 77 69 405 859 283
4 Wilayah IV 714 17 129 219 567 1,222 569
5 Wilayah V 135 11 49 17 400 398 42
6 Wilayah VI 368 14 111 77 336 884 203
7 Wilayah VII 552 20 121 175 524 1,348 460
8 Wilayah VIII 245 3 43 57 83 497 274
9 Wilayah IX 516 6 62 159 189 885 480

10 Wilayah X 374 3 78 150 129 795 263
11 Wilayah XI 278 3 51 84 35 546 231
12 Wilayah XII 71 - 10 12 7 134 81
13 Wilayah XIII 170 1 12 29 40 279 158
14 Wilayah XIV 112 - 11 29 1 150 136

Total 4,662 96 864 1,256 2,912 9,178 3,703 

Sumber Data: PD Dikti dan BAN PT, 2019

Catt: Jumlah PT di L2DIkti Wil III331 PT



Akreditasi 

Internasional

39 Prodi 28 Prodi65 Prodi 38 Prodi

UGM ITB IPB UI

19 Prodi
UB

UNPAD

UII

UNAIR
40 Prodi

USU

2 Prodi



Data: Juni, 2019

Jumlah Prodi Mendapat Rekognisi Internasional berdasarkan Perguruan Tinggi

No Perguruan Tinggi Jumlah Prodi

1 Universitas Gadjah Mada 65

2 Universitas Airlangga 40*

3 Institut Teknologi Bandung 39

4 Universitas Indonesia 38

5 Institut Pertanian Bogor 28

6 Institut Teknologi Sepuluh Nopember 20

7
Universitas Brawijaya 19

8
Universitas Islam Indonesia 15

9
Universitas Hasanudin 14

10
Universitas Islam Bandung 13*

11
Universitas Pendidikan Indonesia 12*

12
Universitas Telkom 12*

13 Universitas Diponegoro 10

14 Politeknik Negeri Bandung 10*

15 Universitas Andalas 7

16 Universitas Bina Nusantara 6

17 Universitas Kristen Duta Wacana 6

No Perguruan Tinggi Jumlah Prodi

18 Universitas Negeri Padang 6

19 Universitas Widyatama 6*

20 Universitas Sebelas Maret 5

21 Universitas Trisakti 5

22 Universitas Padjajaran 3

23 Universitas Surabaya 3

24 Universitas Muhammadiyah Malang 3

25 Universitas Sumatera Utara 2

26 Universitas Atma Jaya Yogyakarta 2

27 Universitas Islam Sultan Agung 2

28 Universitas Lampung 1

29 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 1

30 Universitas Parahyangan 1

31 Universitas Tarumanegara 1

32 Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 1

Total 396 Prodi

( Prodi Terakreditasi Internasional= 396) – (Prodi Tersertifikasi AUN-QA=156) = 240 Prodi AI







Matrik Penilaian terkait SPMI (1)
No Elemen Indikator 4 3 2 1 0

7 C.2.4.d) 
Sistem
Penjaminan
Mutu

A. Ketersediaan
dokumen formal 
SPMI yang 
dibuktikan dengan
keberadaan 5 aspek
sebagai berikut:
1) organ/fungsi

SPMI,
2) dokumen SPMI,
3) auditor 

internal,
4) hasil audit, dan
5) bukti tindak

lanjut.

Perguruan tinggi
telah menjalankan
SPMI yang 
dibuktikan dengan
keberadaan 5 
aspek, memiliki
standar yang 
melampaui SN-
DIKTI, dan
menerapkan SPMI 
berbasis resiko
(Risk Based Audit) 
atau inovasi
lainnya.

Perguruan
tinggi telah
menjalankan
SPMI yang 
dibuktikan
dengan
keberadaan 5 
aspek dan
memiliki
standar yang 
melampaui SN-
DIKTI.

Perguruan
tinggi telah
menjalankan
SPMI yang 
dibuktikan
dengan
keberadaan 5 
aspek.

Perguruan 
tinggi telah 
menjalankan 
SPMI namun 
belum 
mencakup 
seluruhnya.

Perguruan 
tinggi tidak 
menjalan-
kan SPMI.



No Elemen Indikator 4 3 2 1 0

7 C.2.4.d) 
Sistem
Penjaminan
Mutu

B. Ketersediaan bukti yang 
sahih terkait praktik baik
pengembangan budaya mutu
di perguruan tinggi melalui
rapat tinjauan manajemen, 
yang mengagendakan
pembahasan unsur-unsur:
1) hasil audit internal, 
2) umpan balik, 
3) kinerja proses dan

kesesuaian produk,
4) status tindakan

pencegahan dan
perbaikan, 

5) tindak lanjut dari tinjauan
sebelumnya, 

6) perubahan yang dapat
mempengaruhi sistem
manajemen mutu, dan

7) rekomendasi untuk
peningkatan.

Skor = (A + (2 x B)) / 3

Perguruan tinggi
memiliki bukti yang 
sahih terkait
praktik baik
pengembangan
budaya mutu di 
perguruan tinggi
melalui rapat
tinjauan
manajemen, yang 
mengagendakan
pembahasan 7 
unsur.

Perguruan tinggi
memiliki bukti
yang sahih terkait
praktik baik
pengembangan
budaya mutu di 
perguruan tinggi
melalui rapat
tinjauan
manajemen yang 
mengagendakan
pembahasan
sebagian dari 7 
unsur.

Perguruan tinggi
tidak memiliki
bukti yang sahih
terkait praktik baik
pengembangan
budaya mutu di 
perguruan tinggi
melalui rapat
tinjauan
manajemen.

Tidak ada Skor 
kurang dari 2.

Matrik Penilaian terkait SPMI (2)



No Elemen Indikator 4 3 2 1 0

13 C.2.5 
Indikator
Kinerja
Tambahan

Pelampauan SN-
DIKTI (indikator 
kinerja 
tambahan) yang 
ditetapkan oleh 
perguruan tinggi 
pada tiap kriteria.

Perguruan tinggi
memiliki standar
mutu yang 
melampaui SN-
DIKTI dan memiliki
daya saing
internasional. Data 
indikator kinerja
tambahan telah
diukur, dimonitor, 
dikaji, dan dianalisis
untuk perbaikan
berkelanjutan.

Perguruan tinggi
menetapkan standar
mutu yang 
melampaui SN-DIKTI 
dan memiliki daya
saing nasional. Data 
indikator kinerja
tambahan telah
diukur, dimonitor, 
dikaji, dan dianalisis
untuk perbaikan
berkelanjutan.

Perguruan
tinggi tidak
menetapkan
indikator
kinerja
tambahan.

Tidak ada Skor 
kurang dari 2.

Matrik Penilaian terkait SPMI (3)



No Elemen Indikator 4 3 2 1 0

15 C.2.7 
Penjaminan
Mutu

Efektivitas pelaksanaan
sistem penjaminan
mutu yang memenuhi
4 aspek sebagai
berikut: 
1) keberadaan

dokumen formal 
penetapan standar
mutu,

2) standar mutu
dilaksanakan
secara konsisten,

3) monitoring, 
evaluasi dan
pengendalian
terhadap standar
mutu yang telah
ditetapkan, dan

4) hasilnya ditindak
lanjuti untuk
perbaikan dan
peningkatan mutu.

Perguruan
tinggi telah
melaksanakan
sistem
penjaminan
mutu yang 
terbukti
efektif
memenuhi 4 
aspek dan
dilakukan
review 
terhadap
siklus
penjaminan
mutu yang 
melibatkan
reviewer 
eksternal.

Perguruan
tinggi telah
melaksanaka
n sistem
penjaminan
mutu yang 
terbukti
efektif
memenuhi 4 
aspek dan
dilakukan
review 
terhadap
siklus
penjaminan
mutu.

Perguruan
tinggi telah
melaksanakan
sistem
penjaminan
mutu yang 
terbukti
efektif
memenuhi 4 
aspek.

Perguruan 
tinggi telah 
melaksanakan 
sistem 
penjaminan 
mutu namun 
belum efektif 
serta belum 
memenuhi 
seluruh aspek.

Perguruan 
tinggi belum 
melaksanaka
n sistem 
penjaminan 
mutu.

Matrik Penilaian terkait SPMI (4)



Matrik Penilaian terkait Kepuasan Pemangku Kepentingan
No Elemen Indikator 4 3 2 1 0

16 C.2.8 
Kepuasan
pemangku
kepentinga
n.

Tingkat kepuasan pemangku
kepentingan internal dan
eksternal pada masing-masing
kriteria: tata pamong dan
kerjasama, mahasiswa, 
sumber daya manusia, 
keuangan, sarana dan
prasarana, pendidikan, 
penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang 
memenuhi 4 aspek sebagai
berikut:
1) menggunakan instrumen

kepuasan yang sahih, 
andal, mudah digunakan,

2) dilaksanakan secara
berkala, serta datanya
terekam secara
komprehensif,

3) dianalisis dengan metode
yang tepat serta
bermanfaat untuk
pengambilan keputusan, 
dan

4) tingkat kepuasan dan
umpan balik
ditindaklanjuti untuk
perbaikan dan
peningkatan mutu luaran
secara berkala dan
tersistem.

Perguruan tinggi
melaksanakan
pengukuran
kepuasan
pemangku
kepentingan
internal dan
eksternal pada
masing-masing
kriteria yang 
memenuhi 4 
aspek, hasilnya
dipublikasikan
serta mudah
diakses oleh
kepentingan, 
dan dilakukan
review terhadap
pelaksanaan
pengukuran
kepuasan
pengguna.

Perguruan
tinggi
melaksanaka
n pengukuran
kepuasan
pemangku
kepentingan
internal dan
eksternal
pada masing-
masing
kriteria yang 
memenuhi 4 
aspek dan
hasilnya
dipublikasika
n serta
mudah
diakses oleh
pemangku
kepentingan.

Perguruan
tinggi
melaksanaka
n pengukuran
kepuasan
pemangku
kepentingan
internal dan
eksternal
pada masing-
masing
kriteria yang 
memenuhi 4 
aspek.

Perguruan 
tinggi 
melaksanakan 
pengukuran 
kepuasan 
pemangku 
kepentingan 
internal dan 
eksternal 
pada masing-
masing 
kriteria 
namun belum 
memenuhi 
seluruh 
aspek.

Perguruan 
tinggi tidak 
melaksanaka
n 
pengukuran 
kepuasan 
pemangku 
kepentingan 
internal dan 
eksternal 
pada 
masing-
masing 
kriteria.







SYARAT & KRITERIA

Mengisi instrument pemetaan online di laman
SPMI(http://spmi.ristekdikti.go.id/pemetaan)

Terakreditasi A&B (non PTN-BH) dan tidak sedang
bermasalah (terakreditasi BAN-PT dan terdaftar di PD 
Dikti)

Tingkat Kelulusan Uji Kompensi Nakes >= 70%

Apresiasi Implementasi SPMI 2019

http://spmi.ristekdikti.go.id/pemetaan


UNIVERSITAS Politeknik

Sekolah Tinggi
Akademi

Perguruan Tinggi Penerima Apresiasi Implementasi SPMI 2018



UNIVERSITAS Politeknik

Sekolah Tinggi
Akademi

Perguruan Tinggi Penerima Apresiasi Implementasi SPMI 2019

UNIV ATMAJAYA YOGYAKARTA

UNIV KRISTEN PETRA, SURABAYA

Politeknik Negeri Bandung

Politeknisk Negeri Jakarta

Sekolahj Tinggi Manajemen PPm

Institut Transportasi Logistik Trisakti

?



Strengthening Quality Culture
…starting from individual, implementing collectively

Academic 
Leadership
Academic 

Leadership

Strengthening Internal 
Quality Assurance 

according to feedback 
from External Quality 

Assurance

(vice versa)

Strengthening Internal 
Quality Assurance 

according to feedback 
from External Quality 

Assurance

(vice versa)

Integrity and 
Commitment
Integrity and 
Commitment

Continous Quality 
Improvement in 

Inplementing SN-
DIKTI

Continous Quality 
Improvement in 

Inplementing SN-
DIKTI

Stakeholders 
Engagement
Stakeholders 
Engagement

Strengthening Accountability 
of Independent Accreditation 

Agency according to Global 
Standard

Strengthening Accountability 
of Independent Accreditation 

Agency according to Global 
Standard

Quality 
Culture



TERIMAKASIH



DIREKTORAT JENDERAL PEMBELAJARAN DAN KEMEHASISWAAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Direktorat Penjaminan Mutu



Mengapa dibangun Klinik SPMI

• Salah satu sarana komunikasi online 
meningkatkan budaya mutu; 

• Memudahkan penggiat mutu memahami
pentingnya SPMI;

• Sebagai sarana komunikasi antar penggiat
mutu;

• Mengurangi dipsaritas mutu PT dan Prodi.



Sasaran

• Masyarakat Perguruan Tinggi t.a:

- Pimpinan;

- Dosen dan; 

- Ketua Yayasan;

- Penggiat Mutu.  

L2DIKTI

(90% untuk PT dan 10% untuk Umum)



Bentuk Layanan Klinik SPMI

• Layanan Q.A t.a Pertanyan dan Jawaban

• Layanan langsung chat oleh fasilitator yg telah
ditunjuk oleh Belmawa.

(SK Dirjen Belmawa No.11/B/HK/2019)

• Full Online melalui Website dan Android

• Dapat diakses setiap waktu, dimanasaja dan
kapan saja.



Nama Fasilitator
SK Dirjen Belmawa No.11/B/HK/2019

Bidang Standar Nasional Penddikan TinggiSetyo Pertiwi, 
Johanes Gunawan, Bernadete M Waluyo
Bidang Audit Mutu InternalHisar Sirait, Hartanto Nugroho, 
Wonny Ahmad Ridwan
Bidang Dokumen SPMIEmma Hermawati Muhari, Utari
Vitrianti, Siti Herlinda
-------------------------------------------------------------------------
Bidang NomenklaturRetno Rahayu, Harry Jefri (SK Terpisah)
Bidang Roadmap Akreditasi Internasional Lenny Sofia, Ilya 
Fajar Maharika, Ahmad Wicaksono (Dalam Proses)
Standar PJJ- Dalam Proses



Mobile

Klinik SPMI Mobile:
• Merupakan layanan untuk masyarakat (khususnya entitas

Perguruan Tinggi) agar lebih memahami Sistem Penjaminan

Mutu Internal (SPMI) dan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan

Tinggi (SPM-Dikti), dalam upaya membangun budaya mutu.

• Memberikan layanan informasi kegiatan di Direktorat

Penjaminan Mutu, baik berupa pertanyaan dan jawaban secara

interaktif tentang bagaimana membangun budaya mutu,

konsultasi tentang SPMI dan audit internal di Perguruan Tinggi,

melalui Android dan Iphone Operating System’s (IOS).

• Sebanyak 300 Fasilitator pusat dan wilayah siap memberikan

layanan Klinik SPMI Mobile sebaik mungkin.



Tagline Klinik SPMI

Kita dapat berkomunikasi

“setiap waktu, kapan saja
dan dimana saja” 

Dalam rangka membangun dan meningkatkan
budaya mutu Perguruan Tinggi



Langkah-Langkah
Instalasi
Aplikasi

Klinik SPMI



PETUNJUK 

PENGGUNAAN 

KLINIK SPMI 

BERBASIS 

CELLULAR



BUKA 

PLAY 

STORE



Ketik

SPMI



Muncul

Tampilan



TAMPILAN

AWAL



TAMPILAN



TAMPILAN

TAMPILAN



TAMPILAN

>    Roadmap Akreditasi Internasional

>    Standar PJJ

(Dalam Proses)



TERIMAKASIH



Dokumen ISO


